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ABSTRAK 

Cabe jawa (Piper retrofactum) adalah salah satu jenis tanaman obat yang merupakan komoditi ekspor. Pada umumnya 

jenis-jenis tanaman yang termasuk dalam genus Piper diperbanyak secara vegetatif dengan setek. Penelitian yang 

bertujuan mengetahui pengaruh hormon IBA dan Vitamin C dilakukan di kebun percobaan Treub, Bidang Botani, Pusat 

Penelitian Biologi, LIPI. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap yang disusun secara faktorial. 

Faktor  pertama  adalah  bahan  setek  terdiri  dari  setek  batang muda (berdaun kecil) dan batang tua (berdaun 

besar), faktor kedua adalah hormon tumbuh IBA (0, 5, 10 dan 15 mg l-1) dan faktor  ketiga  adalah   vitamin  C  (0, 50 

dan 100 mg l-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan setek berpengaruh terhadap keberhasilan setek, setek 

batang muda lebih baik dari pada batang tua. IBA 10mg l-1 dapat meningkatkan jumlah akar dan jumlah tunas secara 

nyata pada setek batang muda. Vitamin C 50 mg l-1 dapat meningkatkan panjang akar secara nyata. Kombinasi 

perlakuan terbaik adalah IBA 10 mg l-1 + vitamin C 50 mg l-1 pada setek batang muda, menghasilkan ukuran akar 

terpanjang 19 cm dan jumlah tunas terbanyak 3,6. 

Kata kunci: Piper retrofactum, pertumbuhan, bahan setek, IBA, vitamin C 

ABSTRACT 

Long pepper (Piper retrofactum) is one of the export commodity of medicinal plants. The species which belong to the 

genus Piper are prevailing vegetatively propagated by cuttings. The study aimed to assess effect of IBA and Vitamin C 

on growth of the long pepper was conducted at the Treub experimental garden, Botany Division, Research Center for 

Biology, LIPI. The research used randomized block design arranged in a factorial complete. The first factor was the kind 

of cuttings composed of young stem cuttings (small-leaved) and the old stems (large leaved), the second factor was 

growth hormone IBA (0, 5, 10 and 15 mg l-1) and the third factor was Vitamin C (0, 50 and 100 mg l-1). The results 

showed that the age of cuttings affect the success of cuttings, i.e. young stem cuttings was better than old stem. IBA 

10 mg l-1 significantly increased the number of roots and shoots on young stem cuttings. Vitamin C 50 mg l-1 

significantly increased the length of roots. The best treatment was a combination between IBA 10 mg l-1 and vitamin C 

50 mg l-1 in the young stem cuttings the treatments, produced the longest root size 19 cm and the highest number of 

shoots 3.6, respectively. 

Key words: Piper retrofactum, growth, age of cuttings, IBA, vitamin C 

 

PENDAHULUAN 

Cabe jawa merupakan tanaman asli 

Indonesia yang saat ini banyak dikembangkan di 

daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Lampung 

(Hirwansyah, 2015). Tanaman cabe jawa cocok 

ditanam di tanah yang tidak lembap dan porus 

(banyak mengandung pasir). 

Tumbuhan ini mempunyai khasiat sebagai 

obat, terutama buahnya, namun akar dan 
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daunnya juga dimanfaatkan. Buah cabe jawa 

sebagai obat sakit perut, masuk angin, beri-beri, 

rematik, tekanan darah rendah, kolera, influenza, 

sakit kepala, lemah syahwat, bronkitis, dan sesak 

napas. Oleh karena itu, cabe jawa banyak 

dibutuhkan sebagai bahan pembuatan jamu 

tradisional dan obat pil atau kapsul modern serta 

bahan campuran minuman. Daunnya juga 

digunakan sebagai tonik dan dapat mengobati 

penyakit yang berhubungan dengan pencernaan 

dan usus. Di Indonesia ekstrak daunnya digunakan 

sebagai pencuci mulut dan mengurangi sakit gigi 

(Anonim, 1989). 

Indonesia adalah salah satu negara 

pengekspor cabe jawa ke berbagai negara seperti 

Peninsular Malaysia, Singapura, China dan 

sejumlah kecil ke Eropa dan Amerika. Cabe jawa 

merupakan salah satu dari sembilan tanaman 

unggulan Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

yang berfungsi sebagai androgenik (Planthus, 

2008). Cabe jawa mempunyai potensi sebagai 

afrodisiak karena mempunyai efek androgenik dan 

anabolik (Sa’roni et al., 1989). 

Kebutuhan cabe jawa berdasarkan ragam 

penggunaan (sebagai obat) sebanyak 47,73% 

(Kemala et al., 2003 dalam Haryudin dan Rostiana, 

2009). P. retrofactum mengandung piperine, resin, 

10-15% bahan serat, 44-49% pati, 8% abu dan 

minyak atsiri. Hasil minyak atsiri setelah destilasi 

adalah 1% (Utami and Jansen, 1999). 

Pada umumnya jenis-jenis yang termasuk 

dalam marga Piper diperbanyak dengan setek, 

begitu juga pada P. retrofactum. Meskipun 

menghasilkan biji, tetapi tidak pernah digunakan 

sebagai benih. Bahan perbanyakan tanaman pada 

umumnya menggunakan setek, rundukan atau 

pemisahan anak (Anonim, 2011). Perbanyakan 

dengan biji tidak umum dilakukan karena waktu 

penyemaian yang cukup lama dan sifat anakan 

yang dihasilkan belum tentu sama dengan 

induknya, tanaman tidak seragam dan waktu 

berbunga yang lambat (Sulkani, 2013). Berdasar-

kan pengamatan secara visual bijinya mempunyai 

kulit yang sangat keras dan impermeabel. 

Perbanyakan cabe jawa umumnya 

menggunakan setek, ada dua macam bahan setek, 

yakni setek cabang (ruas) dan setek pucuk (tunas). 

Perbanyakan secara vegetatif dapat menggunakan 

bagian sulur tanah, cabang buah, dan sulur panjat. 

Keberhasilan setek untuk tumbuh dan berakar 

dipengaruhi oleh faktor dalam (bahan setek, 

kedudukan bahan setek pada pohon induk, umur 

setek) dan faktor luar (media tanam, suhu dan 

kelembapan). Untuk mempercepat dan mening-

katkan perakaran pada setek dapat dilakukan 

dengan penambahan hormon tumbuh. IBA adalah 

salah satu hormon tumbuh yang sering digunakan 

untuk merangsang perakaran pada setek dan 

konsentrasi yang diperlukan untuk setiap jenis 

tanaman bervariasi (Salisbury and Ross, 1995). 

Hasil penelitian pada setek nilam, konsentrasi IBA 

yang optimal untuk meningkatkan panjang akar, 

bobot basah, dan kering setek adalah 25 ppm. 

Konsentrasi IBA optimum untuk perakaran 

Eucalyptus Clone IND 48 memerlukan konsentrasi 

2000 ppm untuk meningkatkan pertumbuhan 

setek (Nababan, 2009). Vitamin C digunakan untuk 

mengurangi terjadinya pencokelatan (browning) 

pada media cair. Aplikasi vitamin C pada media 

cair telah dilaporkan oleh Utami et al. (2005) pada 

setek ulin (Eusideroxylon zwageri T.et.B). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

bahan setek, hormon IBA dan vitamin C terhadap 

pertumbuhan setek cabe jawa pada media cair. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan penelitian yang digunakan adalah 

setek batang cabe jawa yang diperoleh dari Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Obat dan Obat Tradisional (BBP2TOOT) Tawang-

mangu, Surakarta. Bahan setek terdiri dari batang 

tua (berdaun besar) dan batang muda (berdaun 

kecil). Setek dipotong sepanjang 6-10 cm             

(4-5 ruas). Media yang digunakan adalah media 

cair terdiri dari aquades ditambah dengan IBA dan 

vitamin C dengan berbagai konsentrasi. Setek 

dimasukkan  ke  dalam  gelas plastik berukuran 

200 cc yang telah berisi media dengan berbagai 
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perlakuan, kemudian ditutup aluminium foil dan 

diberi lubang sebesar diameter batang setek, 

masing-masing wadah berisi 2 setek yakni setek 

batang muda dan batang tua. Batang muda 

dicirikan dengan ukuran daun kecil, warna daun 

hijau pucat, batang relatif lunak. Batang tua 

dicirikan dengan daun lebih lebar, warna daun 

hijau gelap, batang relatif keras (berkayu). Wadah 

yang telah berisi setek ditempatkan di dalam bak 

berisi pasir yang ditutup kaca. Pasir di sekeliling 

gelas disiram setiap 2 hari untuk menjaga 

kelembapan. Di atas kaca diberi naungan paranet 

hitam (50%) untuk mengurangi panas matahari 

langsung. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap yang disusun secara faktorial. 

Faktor pertama adalah bahan tanam setek terdiri 

dari setek batang muda dan batang tua, faktor ke 

dua adalah hormon tumbuh IBA  (0,  5,  10  dan  

15 mg l-1) dan faktor ke tiga adalah vitamin C       

(0, 50 dan 100 mg l-1). Masing-masing perlakuan 

diulang 5 kali, setiap ulangan 2 setek. Setiap 

perlakuan terdiri dari 10 individu setek. Kombinasi 

perlakuan untuk masing-masing setek batang tua 

dan setek batang muda sebagai berikut: 

H0V0 : IBA 0 + vitamin C 0 

H0V1 : IBA 0 + vitamin C 50 

H0V2 : IBA 0 + vitamin C 100 

H1V0 : IBA 5 + vitamin C 0 

H1V1 : IBA 5 + vitamin C 50 

H1V2 : IBA 5 + vitamin C 100 

H2V0 : IBA 10 + vitamin C 0 

H2V1 : IBA 10 + vitamin C 50 

H2V2 : IBA 10 + vitamin C 100 

H3V0 : IBA 15 + vitamin C 0 

H3V1 : IBA 15 + vitamin C 50 

H3V2 : IBA 15 + vitamin C 100 

Pengamatan dilakukan setiap bulan. 

Peubah yang diamati yaitu jumlah dan panjang 

akar, jumlah tunas (daun baru). Pada akhir 

pengamatan, umur 4 bulan dihitung persentase 

setek yang berakar dan bertunas. Data 

pengamatan kemudian dianalisa dengan bantuan 

program SAS versi 9.0. Data analisis menggunakan 

sidik ragam. Uji lanjut menggunakan DMRT pada 

taraf kepercayaan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan menunjukkan, pada 1 bulan 

setelah tanam (BST) beberapa perlakuan telah 

mulai tumbuh akar, sedangkan pada kontrol 

(tanpa IBA dan vitamin C) belum tampak berakar. 

Setek batang muda menghasilkan pertumbuhan 

akar maupun tunas jauh lebih baik dibandingkan 

setek batang tua. Pada setek batang muda dapat 

menumbuhkan akar dan tunas baik dengan 

penambahan maupun tanpa IBA dan vitamin C. 

Kemampuan setek berakar akan menurun dengan 

meningkatnya umur tanaman yaitu perubahan 

dari fase juvenile ke dewasa (Hartman at al., 

1997). Cabang yang digunakan sebagai bahan 

setek, harus berupa ruas produktif, yang tunasnya 

masih hidup. Ruas tua yang tunasnya sudah mati, 

tidak cocok digunakan sebagai bahan setek. 

Pengamatan 5 bulan setelah tanam pada setek 

batang muda dengan perlakuan IBA 10 mg l-1 

menghasilkan persentase pertumbuhan akar dan 

tunas tertinggi (86,66%) (Gambar 1 dan 2). 

Sedangkan pada setek batang tua perlakuan IBA 

10-15 mg l-1 menghasilkan persentase tumbuh 

akar kurang dari 20% (Gambar 1). Kemampuan 

berakar pada setek menurun dengan semakin 

tuanya bahan setek (Garner, 1976; Hartman and 

Kester, 1979). Hal ini disebabkan adanya 

perubahan komposisi dan tingkat hormon dengan 

 

Gambar 1. Pertumbuhan akar (%) pada perlakuan IBA. 
Figure 1. Root growth (%) on IBA treatment. 
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makin tuanya tanaman, juga perubahan tingkat 

asimilat yang menyebabkan terjadinya proses 

pengayuan dan penebalan pada batang (Kantarli, 

1993). Persentase pertumbuhan akar dan tunas 

terlihat meningkat pada setek batang muda 

perlakuan vitamin C 50 mg l-1 yaitu mencapai 85% 

(Gambar 3 dan 4). 

 

Gambar 2. Pertumbuhan tunas (%) pada perlakuan IBA. 
Figure 2. Shoot growth (%) on IBA treatment. 

 

Gambar 3. Pertumbuhan akar (%) pada perlakuan 
Vitamin C. 

Figure 3. Root growth (%) on vitamin C treatment. 

 

Gambar 4. Pertumbuhan tunas (%) pada perlakuan 
Vitamin C. 

Figure 4. Shoot growth (%) on vitamin C treatment. 

   

Gambar 5. Setek cabe jawa pada media cair 
Figure 5. Long pepper cuttings on liquid media 

   

Gambar 6. Setek batang muda (A) dan                          
setek batang tua (B) 

Figure 6. Young stem cuttings (A) and                              
old stem cuttings (B) 

Untuk analisis statistik hanya dilakukan 

pada setek batang muda karena data setek batang 

tua tidak mencukupi. Berdasarkan analisis statistik 

tidak ada interaksi antara IBA dan vitamin C, 

namun masing-masing faktor yakni IBA dan 

vitamin C berpengaruh nyata terhadap per-

tumbuhan akar dan tunas (Tabel 1).  

Pada Tabel 1 terlihat bahwa jumlah dan 

panjang akar serta jumlah tunas dipengaruhi 

secara nyata oleh IBA sedangkan vitamin C hanya 

berpengaruh nyata terhadap panjang akar. Semua 

peubah yang diamati yaitu jumlah akar, panjang 

akar dan jumlah tunas menunjukkan angka yang 

meningkat kemudian menurun dengan peng-

gunaan IBA 5, 10 dan 15 mg l-1 (Tabel 1). Perlakuan 

IBA 10 mg l-1 tampaknya merupakan konsentrasi 

optimum, karena selain menghasilkan persentase 

pertumbuhan akar dan tunas tertinggi (Gambar 1 

dan 2), ternyata juga meningkatkan secara nyata 

terhadap jumlah akar, panjang akar dan jumlah 

tunas (Tabel 2). Dengan konsentrasi IBA yang lebih 

tinggi (15 mg l-1) tampak ada kecenderungan 

menurunkan persentase per-tumbuhan akar dan 
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tunas juga jumlah dan panjang akar serta jumlah 

tunas. Hal ini sesuai dengan sifat hormon yang 

dalam konsentrasi rendah dapat mempercepat 

dan meningkatkan perakaran dan pada konsen-

trasi tinggi dapat bersifat menghambat pertum-

buhan akar (Hartman et al., 1997; Davies, 1987). 

Utami et al. (2005)  melaporkan, penam-bahan 

IBA 10 mg l-1 memberikan hasil terbaik pada 

pertumbuhan akar dan tunas setek ulin. Penelitian 

pada ramin menunjukkan bahwa IBA 250 mg l-1 

mampu meningkatkan jumlah akar dan panjang 

akar secara nyata pada setek yang ditanam pada 

media sekam + cocopeat (Utami, 2011). Penam-

bahan vitamin C ditujukan untuk mengurangi 

terjadinya pencokelatan (browning) pada media 

cair yang disebabkan senyawa fenol sehingga 

tidak mengganggu proses pembentukan kalus 

yang selanjutnya akan tumbuh menjadi akar. 

Namun ternyata pada setek cabe jawa ini hampir 

semua perlakuan media tidak menunjukkan 

adanya browning baik dengan ataupun tanpa 

vitamin C. Vitamin C 50 mg l-1 meningkatkan 

Tabel 1. Pengaruh IBA dan vitamin C  pada  pertumbuhan  akar  dan  tunas  setek  batang  muda  cabe  jawa                          
(P. retrofactum). 

Table 1. Effect of IBA and vitamin C on root and shoot growth of young  stem cutting of long pepper (P. retrofactum). 

Perlakuan 
Konsentrasi       

(mg l-1) 
Jumlah                    

akar 
Panjang akar          

(cm) 
Jumlah tunas                  
(daun baru) 

IBA  0 
5 

10 
15 

4,60 
6,27 

11,86 
8,93 

b 
ab 
a 
ab 

6,27 
3,15  

10,89  
8,43  

ab 
b 
a 
ab 

1,07 
0,80 
2,33 
1,14 

b 
b 
a 
b 

Vitamin C  0 
50 

100 

8,47 
6,47 
7,50 

a 
a 
a 

4,42 
11,26 

5,87 

b 
a 
ab 

1,10 
1,80 
1,10 

a 
a 
a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada Jarak 
Berganda Duncan pada taraf 5%. 

Note: Number followed with the same letters in same column are not significantly different at the 5% level DMRT. 

Tabel 2. Pengaruh kombinasi perlakuan IBA dan vitamin C pada jumlah akar, panjang akar dan jumlah tunas setek 
batang muda pada 5 BST. 

Table 2. Effect of IBA and vitamin C combination treatments on number of root, length of root and number of shoot at 
5 months after planting. 

Kombinasi                           
perlakuan 

Jumlah                        
akar 

Panjang akar                      
(cm) 

Jumlah                               
tunas 

IBA 0+Vit.C 0 
IBA 0+Vit.C 50 
IBA 0+Vit.C100 

2,2 ± 0,22 
8 ± 0,22 
3 ± 0,22 

2 ± 0,22 
12,1 ± 0,22 
10,4 ± 0,22 

0,8 ± 0,10 
1,8 ± 0,10 
1 ± 0,10 

IBA 5+Vit.C 0 
IBA 5+Vit.C 50 
IBA 5+Vit.C 100 

10,8 ± 0,22 
3,8 ± 0,22 
8,4 ± 0,22 

5,9 ± 0,22 
4,8 ± 0,22 
7,8 ± 0,22 

1,4 ± 0,10 
1 ± 0,10 
1 ± 0,10 

IBA 10+Vit.C 0 
IBA 10+Vit.C 50 
IBA 10+Vit.C100 

13,2 ± 0,22 
11,6 ± 0,22 
14,2 ± 0,22 

7,8± 0,22 
19 ± 0,22 
8 ± 0,22 

1,4 ± 0,10 
3,6 ± 0,10 
2,2 ± 0,10 

IBA 15+Vit. 0 
IBA 15+Vit.C 50 
IBA 15+Vit.C 100 

3,6 ± 0,22 
12,8 ± 0,22 
16 ± 0,22 

4,2 ± 0,22 
13,5 ± 0,22 
9,2 ± 0,22 

1 ± 0,10 
1,4 ± 0,10 
1,2 ± 0,10 

Keterangan : angka-angka pada tabel adalah angka rataan dengan ± standart error. 
Note: letters on table are average leter with ± standard error. 
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panjang akar secara nyata. Hasil pengamatan 

kombinasi perlakuan terhadap jumlah akar, 

panjang akar dan jumlah tunas ditampilkan pada 

Tabel 2. 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa secara umum 

semua kombinasi perlakuan pada setek batang 

muda dapat menghasilkan akar maupun tunas. 

Kombinasi perlakuan IBA (5, 10 dan 15 mg l-1) dan 

vitamin C (50 dan 100 mg l-1) mampu menghasikan 

jumlah dan panjang akar serta jumlah tunas lebih 

banyak dibandingkan tanpa perlakuan (IBA 0 + 

vitamin C 0). Jumlah akar bervariasi antara 2,2-16, 

panjang akar 2-13,5 cm dan jumlah tunas 0,8-3,6. 

Pada kombinasi perlakuan IBA 10 mg l-1 + vitamin 

C 50 mg l-1 menghasilkan ukuran akar paling 

panjang dan jumlah tunas terbanyak, sedangkan 

pada perlakuan IBA 0 dan vitamin C 0 (kontrol) 

memberikan angka yang paling rendah pada 

semua peubah yang diamati. Hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan hormon IBA dan vitamin C 

mampu meningkatkan pertumbuh-an akar dan 

tunas. Jumlah akar terbanyak (14,2) diperoleh 

pada kombinasi perlakuan IBA 10 mg l-1 + vitamin 

C 100 mg l-1 (H2V2) sedangkan ukuran akar ter-

panjang (19 cm) dan jumlah tunas terbanyak (3,6) 

pada kombinasi perlakuan IBA 10 mg l-1 + Vitamin 

C 50 mg l-1 (H2V1). Hasil penelitian pada ulin juga 

menunjukkan  bahwa  kombinasi  perlakuan       

IBA 10 mg l-1 dan Vitamin C 50 mg l-1 merupakan 

paduan terbaik yaitu menghasilkan jumlah akar 

paling banyak dan ukuran akar terpanjang pada 

setek pucuk maupun tengah (Utami et al., 2005). 

Pada setek batang tua, hanya beberapa 

kombinasi perlakuan yang berhasil menumbuhkan 

akar dan tunas yaitu IBA 10 + vitamin C 0, IBA 15 + 

vitamin C 0 masing-masing hanya 20% berakar dan 

IBA 15 + vitamin C 50 (20% berakar dan bertunas). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa perlakuan IBA 

dan vitamin C dengan berbagai konsentrasi yang 

dicobakan belum mampu merangsang pertum-

buhan akar dan tunas pada setek batang tua. 

Haissig (1974), melaporkan bahwa hormon auxin 

yang diberikan pada setek batang muda dapat 

merangsang keluarnya akar, tetapi pada setek 

batang tua hanya mampu merangsang terjadinya 

pembelahan sel. Penelitian umur setek pada 

tanaman Gmelina arborea dilaporkan oleh Wijoyo 

(1993), bahwa setek yang berhasil tumbuh berasal 

dari internodia yang paling bawah. 

KESIMPULAN 

Pertumbuhan dan keberhasilan setek di-

pengaruhi oleh umur bahan setek. Setek batang 

muda lebih baik dari pada batang tua. IBA 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan akar 

dan tunas pada setek batang muda. Aplikasi IBA 

10 mg l-1 menghasilkan jumlah akar terbanyak, 

ukuran akar terpanjang dan jumlah tunas ter-

banyak. Vitamin C berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar, vitamin C 50 mg l-1 menghasilkan 

ukuran akar paling panjang. Kombinasi perlakuan 

terbaik adalah IBA 10 mg l-1 + vitamin C 50 mg l-1 

pada setek batang muda yaitu menghasilkan 

ukuran akar terpanjang 19 cm, dan jumlah tunas 

terbanyak 3,6 cm. 
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